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Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j Je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
xi
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , apostrof
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda.
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a dan i
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas





u u dan garis di
atas
4. Taa’ Marbuutah
Transliterasi untuk taa’ marbuutah ada dua, yaitu: taa’ marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
taa’ marbuutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
xiv
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.
9. Lafz al-Jalaalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
xv
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Muhammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan: abu al-walid Muhammad ibnu)




Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4





Judul Skripsi :”Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba
dalam Meningkatkan Kualitas Penyiar”
Tujuan dalam skripsi ini untuk (1) mengetahui strategi Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar serta untuk (2) mengetahui faktor
pendukung dan penghambat Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan
kualitas penyiar.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan pendekatan komunikasi massa
dengan menyajikan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik
pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan empat tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa strategi Radio Cempaka
Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar yaitu (1) Training (pelatihan)
yaitu senam olah vokal yang berupa latihan pernafasan, latihan intonasi, latihan
aksentuasi, latihan speed, latihan artikulasi. (2) Meditasi. (3) Recording (merekam),
yaitu penyiar merekam suaranya pada saat siaran, serta mengikutkan penyiar pada
seminar dan pelatihan yang berkaitan dengan radio, penyiar mempersiapkan diri
sebelum On Air, penyiar mendengarkan radio lain, berperilaku sopan, dan
menyelipkan bahasa Bugis pada saat siaran. Faktor yang menjadi pendukung Radio
Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar yaitu Sumber Daya
Manusia dan proses rekruitmen penyiar. Faktor penghambat yaitu penyiar yang tidak
disiplin, penyiar yang terkadang malas, dan listrik yang tiba-tiba padam.
Implikasi penelitian ini adalah pihak Radio Cempaka Asri Bulukumba lebih
intensif lagi dalam melakukan upaya peningkatan kualitas penyiar sehingga upaya
yang dilakukan bisa berhasil dengan baik, meningkatkan kerja sama dengan berbagai
pihak seperti mengundang konsultan Up Grading baik tentang kepenyiaran agar
program yang dijalankan untuk meningkatkan kualitas penyiar radio bisa berjalan
dengan baik, dan lebih meningkatkan kualitas manajemen radio agar penyiar dapat
melakukan siaran dengan baik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi dan informasi telah banyak membawa perubahan
dalam berbagai bidang. Berbagai macam media yang berkembang saat ini juga
memberi kemudahan pada khalayak dalam mendapatkan hiburan dan informasi yang
diinginkan dengan cepat. Media elektronik seperti radio merupakan salah satu contoh
hasil kemajuan teknologi komunikasi modern yang dapat dijadikan sebagai media
dalam menyiarkan berbagai informasi. Peranan radio sebagai media penyiaran
dewasa ini dipandang semakin penting sejalan dengan semakin banyaknya peminat
media elektronik tersebut. Radio dapat berfungsi sebagai media expresi, komunikasi,
informasi, pendidikan dan hiburan.
Media radio dianggap memiliki kekuasaan yang begitu hebat, hal ini
disebabkan oleh tiga faktor, yakni: pertama, radio siaran sifatnya adalah langsung.
Untuk mencapai sasarannya, yakni para pendengar, sesuatu  hal atau program yang
akan disampaikan oleh media radio tidaklah mengalami proses yang kompleks.
Kedua, radio siaran tidak mengenal jarak dan waktu. Selain waktu, ruangpun bagi
media radio siaran tidak merupakan sebuah masalah. Bagaimanapun jauhnya jarak
sasaran yang akan dituju, dengan media radio akan dengan mudah dapat dicapainya.
Ketiga, radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat. Daya tarik ini ialah karena
disebabkan oleh sifatnya yang serba hidup. Hal ini berkat tiga unsur yang ada pada
media radio, yakni: musik, kata-kata (tentunya kata-kata yang disampaikan oleh
seorang penyiar), dan efek suara.1
1Onong U Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1981), h. 140-141.
2Kelebihan yang dimiliki oleh radio menjadikan media ini banyak diminati
oleh masyarakat dan menarik untuk didengarkan. Selain itu radio juga memiliki
kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media yang buta, radio
menstimulisasikan begitu banyak suara dan berupaya menvisualisasikan ruang
penyiar atau informasi penyiar melalui telinga pendengar.2
Untuk lebih meningkatkan jumlah pendengar tentunya perlu strategi dalam
berbagai hal. Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian khusus diantaranya adalah
kualitas penyiar. Seorang penyiar harus memiliki pengetahuan dan memahami
karakteristik radio. Pemahaman terhadap karakteristik media radio merupakan
pengetahuan awal bagi praktisi penyiaran radio yang sangat diperlukan untuk
mendukung kemampuan dalam menyampaikan pesan-pesan kepada pendengar sesuai
dengan kaidah-kaidah siaran di media tersebut.3
Itulah sebabnya keterampilan penyiar dalam menyampaikan sebuah siaran
sangat diperlukan karena dengan kualitas penyiar yang baik maka program siaran
yang disampaikan juga lebih menarik, begitu juga pesan yang disampaikan bisa
diterima dengan baik oleh pendengar.
Selain iklan dan program yang dihadirkan, keberhasilan dan keberadaan radio
dianggap berhasil dari kualitas penyiarnya. Hal ini juga mampu mendongkrak jumlah
pendengar jika pendengar mulai suka dengan teknik penyiaran dan penyampaian
pesan oleh penyiar yang santai dan terasa dekat oleh pendengar. Seorang penyiar,
harus mempunyai pengetahuan teknis dan karakteristik radio. Penyiar minimal harus
2Masduki, Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, (Yogyakarta:
LKiS, 2001), h. 9.
3Harley Prayudha, Radio: Penyiar It’s Not Just Talk, (Malang: Bayumedia Publishsing,
2006), h. 11.
3memiliki suara yang bagus, bisa mengoperasikan peralatan yang digunakan selama
siaran, serta harus memiliki kemampuan menulis, khususnya bahan yang akan
digunakan selama mengudara.
Penyiaran adalah tak lain suatu usaha untuk mengkomunikasikan informasi
untuk memberitahukan sesuatu. Meskipun informasi yang disampaikan dapat
diterima jutaan pendengar, namun ditujukan kepada pendengar perorangan, dan
komunikasi tersebut akan sempurna apabila pendengar dapat mendengar, mengerti,
tertarik dan melakukan apa yang telah ia dengar.
Perlu dimengerti, bahwa pendengar radio itu bersifat aktif. Mereka tidak
bersifat pasif seperti apa yang orang-orang kira selama ini. Sehingga pendengar tidak
begitu saja menelan dan menerima mentah-mentah informasi yang dihadirkan oleh
seorang penyiar. Sehingga pendengar bisa menerima atau bahkan menolak informasi
tersebut. Bahkan bisa jadi pendengar memberikan reaksi yang jauh berbeda dengan
yang dibayangkan oleh penyiar.4
Terdapat banyak sekali radio yang ada di Bulukumba, di antaranya yaitu
Radio Cempaka Asri 102,5 FM, Radio Panrita Lopi 95,0 FM, Radio Matahari 88,3
FM, Radio Bintang 96,6 FM, Radio Nine 98,9 FM, dan Radio Phinisi 89,1 FM.
Radio Cempaka Asri merupakan radio pertama di Bulukumba yang berdiri
sejak tanggal 19 Juli 1989. Radio Cempaka Asri Bulukumba adalah satu-satunya
radio yang berada di naungan PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional
Indonesia) dan radio di Selatan-Selatan Sul-Sel yang mampu didengar lewat
streaming dan BB (Black Berry). Dengan masuknya Fitur Radio 2.0 Radio Cempaka
4Onong U Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1981), h. 142.
4Asri Bulukumba akan setara dengan radio nasional yang ada di Makassar seperti
Gamasi FM, Telster FM, dan beberapa radio lainnya.5
Radio Cempaka Asri Bulukumba adalah radio yang tidak hanya
menyuguhkan hiburan atau lagu semata, namun juga menyuguhkan informasi-
informasi yang dibutuhkan, seperti berita politik, kesehatan, keagamaan, kebudayaan,
dan masalah yang terjadi di Bulukumba.
Acara unggulan Radio Cempaka Asri Bulukumba di antaranya yaitu
CALEPERE (Canda Lewat Frekwensi), ARTIS (Aneka Resep dan Tips), PELITA
(Pesona Lewat Iman dan Takwa), RCA Relax Time (lagu-lagu Indonesia hits),
SEMBILU (Senandung Malam dan Bisikan Kalbu), GEMA (Gendang Malam),
Salam Selamat (menyajikan lagu-lagu pop Indonesia), GEMA Spesial (menyajikan
lagu-lagu dangdut), GODACA (Goyang Dangdut Cempaka), KIDUNG RAHASIA
(Kisah dan Ungkapan Perasaan Hati Anak Manusia), Trend Cempaka (Berita
Terhangat, Terkini dan Up To Date), dan Ekspresi (program acara sastra dan budaya).
Selain karena program acara yang dihadirkan, tentu kualitas dari penyiar yang
membawakan adalah hal yang sangat memengaruhi acara tersebut disukai atau tidak
oleh pendengar. Seorang penyiar radio dengan konsep berita tentunya harus memiliki
kemampuan yang berbeda dengan radio dengan konsep musik.
Banyaknya radio baru yang bermunculan di Bulukumba, tidak menjadikan
Radio Cempaka Asri tertinggal dengan radio lain. Hal inilah yang menarik bagi calon
peneliti untuk melihat strategi apa yang diterapkan oleh manajemen Radio Cempaka
Asri Bulukumba untuk meningkatkan kualitas penyiarnya yang berdampak pada
eksistensi Radio Cempaka Asri Bulukumba hingga sekarang.
5Profil Radio Cempaka Asri Bulukumba, diakses Jumat, 17 Mei 2013, 11:33.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah yang diajukan adalah
mengetahui “Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas
penyiar”.
1. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Radio Cempaka Asri Bulukumba
dalam meningkatkan kualitas penyiar ?
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba
dalam meningkatkan kualitas penyiar adalah untuk meningkatkan kualitas penyiar
dan melihat bagaimana strategi yang dilakukan oleh Radio Cempaka Asri Bulukumba
sendiri.
2. Deskripsi Fokus
a. Strategi adalah akal untuk mencapai maksud. Maksud strategi adalah
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan.
Strategi di sini dimaknai sebagai suatu rangkaian kebijakan tentang
rencana suatu kegiatan yang dijalankan oleh Radio Cempaka Asri
Bulukumba agar bisa terus berkembang dan bersaing dengan media lain
dalam ikut menyampaikan informasi pada masyarakat.
6b. Radio adalah siaran suara atau bunyi melalui udara. Radio Cempaka Asri
Bulukumba adalah radio yang berdiri sejak tanggal 19 Juli 1989 dengan
alamat Jl. Pepaya No. 1, Bulukumba.
c. Kualitas Penyiar
Kualitas adalah mutu baik buruknya suatu barang. Penyiar adalah orang
yang melakukan siaran. Jadi yang dimaksud dari kualitas penyiar adalah
bagaimana mutu seseorang dalam melakukan siaran.
d. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Faktor pendukung Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan
kualitas penyiar yaitu Sumber Daya Manusia dan proses rekruitmen
penyiar. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu penyiar yang tidak
disiplin, penyiar yang terkadang malas, dan listrik yang tiba-tiba padam.
D. Kajian Pustaka Penelitian Terdahulu
Penelitian terhadap radio telah banyak dilakukan. Untuk melakukan penelitian
dan analisa mendasar terhadap strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam
meningkatkan kualitas penyiar, maka peneliti melihat beberapa hasil penelitian yang
berupa skripsi yang mendukung terhadap penelitian ini, antara lain:
1. Strategi Komunikasi Radio Syiar FM dalam Meningkatkan Citra Kampus
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar terhadap Pendengar di
Kabupaten Takalar. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Nur jurusan Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2015. Dalam
penelitian ini, penulis membahas tentang bagaimana upaya yang dilakukan oleh
Radio Syiar FM dalam meningkatkan citra kampus Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar terhadap pendengar di Kabupaten Takalar. Metode yang
7dilakukan adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis datanya
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Maka hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa model komunikasi yang diterapkan oleh Radio Syiar FM
dalam meningkatkan citra kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
ialah dengan menggunakan cara-cara atau metode untuk menginformasikan
melalui penyajian informasi yang cepat saji. Model Komunikasi yang digunakan
adalah model komunikasi Lasswell.6
2. Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio Venus di Kota
Makassar. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti jurusan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2011. Dalam penelitian ini,
penulis membahas tentang penggunaan program dan pemenuhan kepuasan,
terdapat unsur-unsur yang dapat memenuhi kebutuhan khalayak yaitu kebutuhan
kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan pribadi, kebutuhan sosial dan kebutuhan
kelepasan ketegangan. Sehingga dapat mengkategorikan 4 program unggulan
yaitu Venus Magazine, Top Pop wlly show, Hallo Lostener Infotaiment, dan
Hallo Makassar. Metode pendekatan peneliti yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kualitatif jenis deskriptif dengan metode pendekatan komunikasi. Maka
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Radio Venus dalam
meningkatkan kepuasan pendengar yaitu melakukan suatu kerjasama dengan
sebuah iklan, untuk melaksanakan sebuah event.7
6Erni Nur, Strategi Komunikasi Radio Syiar FM dalam Meningkatkan Citra Kampus
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar terhadap Pendengar di Kabupaten Takalar.
Skripsi (Makassar: UINAM, 2015), h. 1.
7Hardiyanti, Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio Venus di
Kota Makassar. Skripsi (Makassar: UINAM, 2011), h. 1.
83. Strategi siaran Pro 2 FM Radio Republik Indonesia Makassar dalam Menarik
Perhatian Khalayak Pendengar. Penelitian yang dilakukan oleh Ina Muthmainnah
Basri jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
tahun 2018. Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang bagaimana strategi
siaran Pro 2 FM Radio Republik Indonesia Makassar dalam menarik perhatian
khalayak pendengar. Metode pendekatan peneliti yang digunakan adalah
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan metode
komunikasi. Maka hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Pro 2 FM
Radio Republik Indonesia Makassar dalam menarik perhatian khalayak
pendengar yaitu dengan membentuk atau mengadakan suatu kegiatan yang
bermanfaat bagi generasi muda dan mengembangkan suatu kreatifitas anak muda
tersebut. Selain itu juga diajarkan dan dibina oleh pembimbing atau mentor
STUVO (Studio Vocalia) yang berpengalaman dalam bidang vocal. Kegiatan
STUVO (Studio Vocalia) ini dilakukan pada setiap hari sabtu dan minggu,
dimana hari minggu adalah hari libur anak sekolah jadi bisa dimanfaatkan dengan
mengikuti kegiatan ini.8
Perbedaan dari ketiga penelitian ini adalah penulis memfokuskan penelitian
pada strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar.
8Ina Muthmainnah Basri, Strategi siaran Pro 2 FM Radio Republik Indonesia Makassar
dalam Menarik Perhatian Khalayak Pendengar. Skripsi (Makassar: UINAM, 2018), h. 1.
9Tabel 1.1


























































































































Sumber: Berdasarkan Hasil olah data Peneliti (2018)
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Penulisan penelitian ini, peneliti menggunakan literatur yang relevan untuk
mendukung penelitian, peneliti menggunakan buku karya dari Dr. Irwanti Said,
M.Pd, yang berjudul Fungsi Sosial Siaran Radio. Radio siaran adalah salah satu aspek
dari komunikasi massa. Proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media
publik adalah sebanyak mungkin mampu mewadahi kebutuhan dan kepentingan
pendengarnya.9
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan yang ingin dicapai yaitu:
1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar.
Adapun kegunaannya adalah:
1. Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
memberikan pemahaman tentang pengembangan radio melalui peningkatan
kualitas penyiar sebagai salah satu media penyampai informasi.
2. Secara praktik, diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan atau keputusan sebagai upaya
untuk perbaikan serta meningkatkan kualitas penyiar secara umum.






1. Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan
elektronik). Komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of mass
communication (media komunikasi massa).1
Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat
melihat, membaca, dan mendengarkannya.2
Salah satu tokoh penting dalam sejarah awal ilmu komunikasi di Amerika
adalah Harold Lasswell. Diktum Lasswell akan selalu diingat oleh mereka yang
pernah sedikit belajar ilmu politik atau ilmu komunikasi, karena sesungguhnya
Harold Lasswell adalah ilmuan politik. “Who says what, to whom, to which channel
and with what effect”. Inilah diktum yang akan selalu diingat sebagai suatu model
teori komunikasi yang linier, yang ia temukan dari hasil pengamatan dan praktek
yang ia lakukan sepanjang masa perang dunia pertama dan kedua.3
Pada tahun 1926, Harold Lasswell menulis disertasinya yang berjudul
“Propaganda Technique in the World War” yang menyebutkan sejumlah program
propaganda yang bervariasi mulai dari konsep sebagai strategi komunikasi politik,
1Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 3.
2Rahmawati Haruna, English For Communication Skills: Easy Learn to Say In English,
(Makassar: Alauddin University Press, 2015), h. 59.
3Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi IX (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), h. 405.
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psikologi audiens, dan manipulasi simbol yang diambil dari teknis propaganda yang
dilakukan oleh Jerman, Inggris, Perancis dan Amerika.
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilaksanakan secara
efektif, maka kita dapat mengutip model komunikasi dari Harold Lasswell dalam
karyanya The Structure and Function of Communication in Society menyatakan
bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab
pertanyaan: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa
Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). Berdasarkan
paradigma Lasswell di atas, maka komunikasi berarti proses penyampaian pesan dari
seorang komunikator kepada seorang komunikan melalui media komunikasi tertentu
untuk menghasilkan efek tertentu. Dewasa ini sangat beragam jenis media
komunikasi yang beredar di masyarakat, yang dapat dipergunakan dalam kegiatan
berkomunikasi.4
Salah seorang teoritisi yang mengungkapkan teori yang paling terkenal dan
paling awal dalam kajian ini adalah Harold Lasswell. Dalam sebuah artikel klasik
yang ditulisnya pada tahun 1948 yang berjudul The Structure and Function of
Communication in Society, Lasswell menyajikan suatu model komunikasi yang
berbentuk sederhana. Model ini sering diajarkan kepada mahasiswa yang baru belajar
ilmu komunikasi.
Model yang diutarakan Lasswell ini secara jelas mengelompokkan elemen-
elemen mendasar dari komunikasi ke dalam lima elemen yang tidak bisa dihilangkan
salah satunya. Model yang dikembangkan oleh Lasswell ini sangat populer di
4Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi IX (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), h. 406.
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kalangan ilmuan komunikasi, dan kebanyakan mahasiswa komunikasi ketika pertama
kali belajar ilmu komunikasi, akan diperkenalkan dengan model di atas.
Sumbangan pemikiran Lasswell dalam kajian teori komunikasi massa adalah
identifikasi yang dilakukannya terhadap tiga fungsi dari komunikasi massa. Pertama,
adalah kemampuan media massa memberikan informasi yang berkaitan dengan
lingkungan di sekitar kita, yang dinamakannya sebagai surveillance. Kedua, adalah
kemampuan media massa memberikan berbagai pilihan dan alternatif dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat, yang dinamakannya sebagai fungsi
correlation. Ketiga, adalah fungsi media massa dalam mensosialisasikan nilai-nilai
tertentu kepada masyarakat, yang dalam terminologi Lasswell dinamakan sebagai
transmission.5
Dalam perkembangannya, Charles Wright menambahkan fungsi keempat
yaitu entertainment, di mana komunikasi massa dipercaya dapat memberi pemenuhan
hiburan bagi para konsumen dengan dikontrol oleh para produsen. Model Lasswell
telah menjadi model komunikasi massa yang melegenda dalam kajian teori
komunikasi massa. Maksudnya model Lasswell telah banyak digunakan sebagai
kerangka analisis dalam kajian komunikasi massa.
Karakteristik model Lasswell adalah kemampuannya mencatat bagian-bagian
yang membentuk sistem komunikasi massa dan serempak pula dapat menggambarkan
hasil-hasil yang hendak dicapai oleh komunikasi massa melalui ketiga fungsi yang
telah dijelaskan di atas. Sejak awal buku ini, banyak fungsi dari komunikasi massa
yang telah disinggung.
5Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi IX (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), h. 407.
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2. Karakteristik Komunikasi Massa
Ciri-ciri dan karakteristik komunikasi massa meliputi sifat dan unsur yang
tercakup di dalamnya yaitu:6
a. Sifat Komunikan
Sifat komunikan yaitu komunikasi massa yang ditujukan kepada khalayak
yang jumlahnya relatif besar, heterogen, dan anonim. Jumlah besar yang
dimaksudkan hanya dalam periode waktu yang singkat saja dan tidak dapat diukur
berapa total jumlahnya. Bersifat heterogen berarti khalayak berasal dari latar
belakang dan pendidikan, usia, suku, agama, pekerjaan. Sehingga faktor yang
menyatukan khalayak yang heterogen ini adalah minat dan kepentingan yang sama.
Anonim berarti bahwa komunikator tidak mengenal siapa khalayaknya, apa
pekerjaannya, berapa usianya, dan lain sebagainya.
b. Sifat Media Massa
Sifat media massa yaitu serempak dan cepat. Serempak (simultanety) berarti
bahwa keserempakan kontak antara komunikator dengan komunikan yang demikian
besar jumlahnya. Pada saat yang sama, media massa dapat membuat khalayak secara
serempak dapat menaruh perhatian kepada pesan yang disampaikan oleh
komunikator. Selain itu sifat dari media massa adalah cepat (rapid), yang berarti
memungkinkan pesan yang disampaikan pada banyak orang dalam waktu yang cepat.
c. Sifat Pesan
Pesan yang disampaikan melalui media massa adalah bersifat umum (public).
Media massa adalah sarana untuk menyampaikan pesan kepada khalayak, bukan
6Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2006), h.
13.
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untuk kelompok tertentu. Karena pesan komunikasi melalui media massa sifatnya
umum, maka lingkungannya menjadi universal tentang segala hal, dan dari berbagai
tempat di seluruh dunia. Sifat lain dari pesan melalui media massa adalah sejenak
(transient), yaitu hanya untuk sajian seketika saja.
d. Sifat Komunikator
Media massa merupakan lembaga organisasi, maka komunikator dalam
komunikasi massa, seperti wartawan, sutradara, penyiar, pembawa acara, adalah
komunikator yang terlembagakan. Media massa merupakan organisasi yang rumit,
pesa-pesan yang disampaikan kepada khalayak adalah hasil kerja kolektif. Oleh sebab
itu, berhasil tidaknya komunikasi massa ditentukan oleh berbagai faktor yang terdapat
dalam organisasi massa.
3. Fungsi Komunikasi Massa
Menurut Cangara, komunikasi tidak hanya diartikan sebagai pertukaran berita
atau pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran
data, fakta, dan ide.7
Komunikasi massa dapat berfungsi untuk:
a. Informasi, yaitu kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta,
opini, pesan, komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang
terjadi.
b. Sosialisasi, yaitu menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan
tentang bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang ada, serta
bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.
7S. Winardono, Matikan TV mu Teror Media Televisi di Indonesia, (Yogyakarta: Resist Book,
2006), h. 57.
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c. Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui
apa yang mereka baca, lihat, dengar, melalui media massa.
d. Bahan diskusi, yaitu menyediakan informasi untuk mencapai persetujuan
dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang
banyak.
e. Pendidikan, yaitu dengan menyajikan informasi yang mengandung nilai
edukasi, sehingga membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan
secara informal.
f. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-hasil
kebudayaan melalui pertukaran siaran radio, televisi, atau media cetak.
Pertukaran ini memungkinkan peningkatan daya kreativitas guna
memajukan kebudayaan nasional masing-masing negara, serta
memperkuat kerja sama masing-masing negara.
g. Hiburan, media massa adalah sarana yang banyak menyita waktu luang
semua golongan usia, dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam
rumah tangga. Sifat estetikanya dituangkan dalam bentuk lagu, lirik,
bunyi, gambar, dan bahasa, membawa orang pada situasi menikmati
hiburan seperti halnya hiburan lain.
h. Integrasi, yaitu banyaknya negara-negara di dunia dewasa ini diguncang
oleh kepentingan-kepentingan tertentu, karena perbedaan etnis dan ras.
Komunikasi seperti satelit dapat digunakan untuk menghubungkan
perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk dan memperkokoh persatuan
dan kesatuan bangsa.
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B. Radio sebagai Media Massa
Peran radio sebagai media massa semakin besar dan mulai menunjukkan
kekuatannya dalam memengaruhi masyarakat.8 Pada tahun 1938, masyarakat
Manhattan, New Jersey, Amerika Serikat panik dan geger serta banyak yang
mengungsi ke luar kota ketika stasiun Radio CBS menayangkan drama radio yang
menceritakan makhluk ruang angkasa menyerang bumi. Meskipun sudah dijelaskan
bahwa peristiwa serbuan itu hanya ada dalam siaran radio, namun kebanyakan
penduduk tidak langsung percaya. Dalam sejarah siaran, peristiwa itu dicatat sebagai
efek siaran paling dramatik yang pernah terjadi di muka bumi.
Menurut Robert K, Avery menyatakan bahwa media massa memiliki fungsi
sebagai berikut:
1. The surveilance of environtment, yaitu media massa berfungsi sebagai
pengamatan terhadap lingkungan, penyikap ancaman, dan kesempatan
untuk memengaruhi nilai masyarakat, serta sebagai sebagian unsur di
dalamnya.
2. The correlation of the part of society in responden to the environment,
yaitu fungsi media massa untuk mengadakan koralasi antara informasi
data yang diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, karena
komunikator lebih menekankan pada seleksi evaluasi dan interpretasi.
3. The transmission the social harietage from one generation to the next
generation, yaitu media massa berperan untuk memindahkan nilai-niai
budaya dan warisan dari satu generasi ke generasi lainnya.
8Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, (Cet.




Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara
modulasi dan radiasi elektronikmagnetika (gelombang elektronikmagnetika).
Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan juga merambat lewat ruang
angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium
pengangkut (seperti molekul udara).9
Sejarah radio diawali dengan penemuan-penemuan di bidang Fisika pada
Abad XIX M. Sejumlah nama yang bisa dikatakan sebagai pelaku sejarah radio.
Mereka yang secara langsung dan tidak langsung menjadi founding father atau bapak-
bapak pendiri atau penemu radio ini antara lain Michael Faraday, James Clerk
Maxwell, Heinrich Hertz, Gaglieso Marconi, Nikola Tesla, David Sarnoff, Lee De
Forest, Frank Condrad, dan Edwin Howard Amstrong.10
Pemancar pertama kali dibangun oleh Hindian Belanda dan sekaligus
mengembangkan radio siaran dengan nama Batavia Radio Vereningin (BRV)
berkedudukan di Kota Batavia yang resmi didirikan pada tanggal 16 Juni 1925.
Radio di Indonesia ketika didirikan berfungsi sebagai sarana hiburan, sarana
penerangan, sarana pendidikan, sarana menanamkan kebudayaan dan menjalin
hubungan batin antara warga Hindia Belanda yang berdiam di berbagai kota di
Indonesia untuk kepentingan propaganda Koloni Hindia Belanda.
9Asep Syamsul M. Ramli, Dasar-Dasar Siaran Radio: Basic Announcing, (Cet. I: Bandung,
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 11.
10Asep Syamsul M. Ramli, Dasar-Dasar Siaran Radio: Basic Announcing, h. 12.
19
Sejarah mencatat, pada tahun 1937 telah lahir Perikatan Perkumpulan Radio
Ketimuran (PPRK) yang dipimpin oleh Sootardjo Kartohadi Koesoemo, bersama
angkasawan pribumi lainnya mengemban misi, memajukan kesenian dan kebudayaan
nusantara melalui penyelenggaraan siaran, meskipun masih dibawa pengaruh
kekuasaan Hindia Belanda. Sejak tahun 1942, radio tersebut jatuh ke tangan Koloni
Jepang dan merevitisasi perangkat peralatannya untuk kepentingan propaganda
kekuasaan Dai Nippon.11
b. Pengertian Radio
Radio merupakan salah satu bentuk media massa. Radio merupakan buah
perkembangan teknologi yang memungkinkan suara ditransmisikan secara serempak
melalui gelombang elektromagnetik di udara. Radio biasanya menyiarkan berita,
iklan, musik, sampai diskusi dan drama.
Pengertian radio menurut ensiklopedi Indonesia, yaitu penyampaian informasi
dengan pemanfaatan gelombang elektromagnetik bebas yang memiliki frekuensi
kurang dari 300 GHz (panjang gelombang lebih besar dari 1 mm). Sedangkan istilah
radio siaran atau siaran radio berasal dari kata radio broadcast (Inggris) atau radio
omroep (Belanda) artinya yaitu penyampaian informasi kepada khalayak berupa suara
yang berjalan satu arah dengan memanfaatkan gelombang radio sebagai media.
Menurut Wahyudi, radio adalah pemancar gelombang elektromagnetik yang
membawa muatan sinyal suara, yang terbentuk melalui microphone, kemudian
11Irwanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.
20.
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pancaran ini diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat 44 penerima
dan sinyal radio itu diubah menjadi suara atau audio di dalam loudspeaker.12
Radio dalam konteks komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang
memanfaatkan gelombang elektromagnetik yang dikeluarkan pemancar melalui udara
dan diterima oleh antena untuk diubah ke dalam bentuk S.
Dalam menyiarkan informasi, hendaknya dilakukan dengan cara yang
bijaksana, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS An Nahl/6:125.
 َﻲِھ ﻲِﺘﱠﻟِﺎﺑ ُْﻢﮭْﻟِدﺎَﺟَو  َِۖﺔﻨَﺴَﺤْﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟِﺎﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞِﯿﺒَﺳ َٰﻰِﻟإ ُعْداﻚﱠﺑَر ﱠِنإ  ُۚﻦَﺴَْﺣأ
 ۖ ِِﮫﻠِﯿﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ْﻦَِﻤﺑ َُﻢﻠَْﻋأَُﻮھﻦﯾَِﺪﺘْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ َُﻢﻠَْﻋأ َُﻮھَو
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.13
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa serulah, yaitu lanjutkan usahamu untuk
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu,
yaitu siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan cara yang
terbaik. Tiga cara berdakwah hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang
beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya, jangan hiraukan cemohan, atau
tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan
mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan
12Wahyudi JB, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televisi, Cet I; (Jakarta: Pustaka Utama
Graffiti, 1996), h. 59.
13Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2004), h.
383.
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berbuat baik kepadamu. Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang
menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya, dan
Dia-lah juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga
mendapat petunjuk.14
Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya yaitu:
1. Auditory, Sound Only, Auditif. Radio adalah suara, untuk didengar, dikonsumsi
telinga atau pendengar.
2. Transmisi. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar
melalui pemancaran (transmisi).
3. Mengandung gangguan. Seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis
channel noise factor.
4. Theater of Mind. Radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar dengan
kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi
pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa membayangkan dalam
imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar.
5. Identik dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik,
radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu lagu
apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan
lagunya.15
14M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, Cet. IV,
Jilid 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 774.
15Asep Syamsul M. Ramli, Broadcast Journalism, (Cet. I; Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2004), h. 22.
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Radio dengan karakteristik yang dimilikiya dapat diupayakan untuk
menyukseskan pendidikan di dunia ini dengan menjadikan media radio sebagai media
pendidikan bukan dijadikan sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat
dimanfaatkan oleh berbagai publik yang haus akan informasi pendidikan atau
pengetahuan.
c. Media radio dilihat dari kelebihan dan kelemahannya yaitu:16
1. Kelebihan Radio
a) Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki
kemampuan menyampaikan isi kandungan program secara
langsung. Pada saat suara dipancarkan, telinga pendengar langsung
menangkap dan mencernanya meski sambil mengerjakan aktifitas
apapun.
b) Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan
yang sulit ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi
bisa dengan cepat disiarkan oleh stasiun radio.
c) Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar.
Keunggulan suara radio memberi pendengar kebebasan
berimajinasi. Radio satu-satunya media komunikasi modern yang
memiliki kemampuan istimewa dalam menciptakan gambar atau
rekaan di ruang imajinasi pendengarnya, dengan keunggulan
semua kalangan bisa mendengarkan.
d) Tanpa batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun
demografis. Hanya orang tuna rungu saja yang tidak bisa
16Tomy Suprapto, Berkarir di Dunia Broadcasting, h. 145.
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menikmati. Kemajuan teknologi satelit atau digital, radio bisa
dinikmati pendengar di luar jangkauan frekuensi atau radius yang
dimilikinya.
e) Tidak banyak pernik. Dibandingkan media lain, pada peliputan
berita radionya cukup satu orang dengan membawa kelengkapan
berupa microphone dan sebuah handphone untuk melaporkan
sesuatu secara langsung.
f) Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapan langsung dengan
pendengar dan terpisah jarak begitu jauh namun kedekatan dengan
penyiar radio bisa terjalin dekat dan akrab.
g) Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan.
Apalagi jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar
yang bermukim di wilayah pinggiran yang mungkin belum
memiliki sarana pendidikan yang bisa dikemas dengan menarik
dan mudah disimak pendengarnya.
h) Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat. Karakternya yang
intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrabi
oleh khalayak pendengar yang bisa sebagai tempat mencari
informasi.
2. Kelemahan Radio
a) Durasi program terbatas. Radio siaran dalam setiap programnya
dibatasi durasi waktu, setiap program memiliki rentang waktunya
masing-masing. Misalkan maksimal durasi waktu program selama
240 menit atau 4 jam, yang terbagi-bagi dalam segmen acara.
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b) Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar. Isi pesan atau
informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar,
untuk itu pendengar tidak bisa meminta mengulang informasi atau
lagu yang sudah disiarkan. Artinya sifatnya sekilas, pesan yang
disampaikan tidak rinci dan detail.
c) Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga
tidak lepas dari gangguan yang sifatnya teknis. Karena kekuatan
radio siaran adalah bunyi atau suara, maka unsur ini pula yang bisa
menjadi kelemahan karena adanya gangguan sinyal, suara
terdengar menghilang atau terdapat noise.
d) Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang
situasi dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan
on-air di radio, berbeda sekali dengan televisi yang mempunyai
visualisasi dan audio.
Radio dapat memungkinkan untuk upaya menyukseskan pendidikan di dunia
ini dengan menjadikan media radio sebagai media pendidikan bukan dijadikan
sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat dimanfaatkan oleh berbagai
publik yang haus akan informasi pendidikan atau pengetahuan.
C. Konsep Strategi
1. Strategi Media Penyiaran
a. Pengertian Media Penyiaran
Penyiaran atau broadcasting adalah keseluruhan proses penyampaian siaran
yang dimulai dari penyiapan materi produksi, produksi, penyiapan bahan siaran,
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kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh pendengar di
satu tempat.17
Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan
orang di seluruh dunia untuk saling berkomunikasi. Hal ini karena adanya berbagai
media (channel) yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Media
penyiaran, yaitu radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang
efisien dalam mencapai audiensnya dalam jumlah yang sangat banyak. Karena media
penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu komunikasi pada
umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa.
Kemampuan media penyiaran untuk menyampaikan pesan kepada khalayak
luas menjadikan media penyiaran sebagai objek penelitian penting dalam ilmu
komunikasi massa, disamping ilmu komunikasi lainnya yaitu ilmu komunikasi antar
pribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi organisasi.
Media penyiaran merupakan organisasi yang menyebarkan informasi yang
berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya
dalam masyarakat. Oleh karena itu, seperti politik atau ekonomi, media massa
khususnya media penyiaran merupakan suatu sistem tersendiri yang merupakan
bagian dari sistem kemasyarakatan yang lebih luas.18
Perkembangan media penyiaran di Indonesia semakin pesat, jenisnya pun
semakin beragam, yakni televisi, radio, internet, dan media cetak. Diantara media
tersebut radio menjadi salah satu media penyiaran yang cukup menarik dan juga unik.
17Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 45.
18Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 13-14.
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b. Tahapan-Tahapan Strategi
Tahapan-tahapan strategi terdiri dari tiga tahap yaitu perumusan strategi,
pelaksanaan strategi dan evaluasi strategi.19 Secara jelasnya tahapan-tahapan tersebut
adalah:
1. Perumusan Strategi
Perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal yaitu:20
a) Kegiatan mengembangkan visi dan misi organisasi.
Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan
strategis, sedangkan misi adalah pernyataan jangka panjang yang
membedakan suatu bisnis dari bisnis serupa yang lain.
b) Mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi.
Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren,
ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum,
pemerintahan, teknologi dan persaingan yang dapat
menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara berarti di
masa depan.
c) Menentukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi.
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan
dalam organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau
buruk. Kekuatan dan kelemahan tersebut ada dalam kegiatan
manajemen, pemasaran, keuangan, akuntansi, produksi, operasi,
19Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-Konsep, (Jakarta: Indeks, 2004), h. 6.
20Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-Konsep, h. 6-15 dan h. 283-285.
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penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen
di setiap perusahaan.
d) Menentukan tujuan jangka panjang organisasi.
Tujuan didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu
dicapai organisasi dalam memenuhi misi utamanya. Jangka
panjang berarti lebih dari satu tahun. Tujuan juga penting untuk
keberhasilan organisasi karena tujuan menentukan arah, membantu
dalam melakukan evaluasi, menciptakan sinergi, menunjukkan
prioritas, memusatkan koordinasi dan menjadi dasar perencanaan,
pengorganisasian, pemotivasian serta pengendalian kegiatan yang
efektif.
e) Membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi.
Strategi alternatif merupakan langkah yang menggerakkan
perusahaan dari posisinya sekarang ini menuju posisi yang dicita-
citakan di masa depan. Strategi alternatif tidak datang dengan
sendirinya, melainkan diturunkan dari visi, misi, tujuan (sasaran),
audit eksternal dan audit internal perusahaan. Hal tersebut harus
konsisten dan dibangun atas dasar strategi-strategi sebelumnya
yang pernah berhasil diterapkan.
f) Memilih strategi tertentu untuk digunakan.
Memilih strategi tertentu untuk digunakan merupakan tugas
dari perencana strategi dengan mempertimbangkan kelebihan,
kekurangan, kompromi, biaya dan manfaat dari semua strategi.
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Langkah pemilihan yaitu dengan mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan memilih strategi.
2. Pelaksanaan Strategi
Pelaksanaan strategi sering disebut sebagai tahap tindakan
dalam manajemen strategis. Pelaksanaan strategi yang sering dianggap
sebagai tahap yang paling sulit karena memerlukan kedisiplinan,
komitmen dan pengorbanan karena perumusan strategi yang sukses
tidak menjamin pelaksanaan strategi yang sukses. Pelaksanaan strategi
termasuk di dalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun
kebijakan, mengalokasikan sumber daya, mengubah struktur
organisasi yang ada, rekonstruksi dan rekayasa ulang, merevisi
rencana kompensasi dan insentif, meminimalkan resistensi terhadap
perubahan, mencocokkan manajer dengan strategi, mengembangkan
budaya yang mendukung strategi, menyesuaikan proses produksi atau
operasi, mengembangkan fungsi sumber daya manusia yang efektif
dan bila perlu mengurangi jumlah karyawan.
3. Evaluasi Strategi
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi, ada tiga
aktifitas yang mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu:
a) Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi
landasan perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini.
Beberapa faktor eksternal dan internal dapat menghambat
perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang dan tahunan.
Faktor eksternal seperti tindakan pesaing, perubahan permintaan,
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perubahan teknologi, perubahan ekonomi, pergeseran demografi,
dan tindakan pemerintah dapat menghambat pencapaian tujuan.
Sedangkan faktor internal diantaranya seperti strategi yang tidak
efektif mungkin dipilih atau kegiatan implementasi barangkali
buruk.
b) Mengukur kinerja.
Mengukur kinerja diantaranya yaitu dengan
membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil yang
sebenarnya, menyelidiki penyimpangan dari rencana,
mengevaluasi kinerja individu dan mengkaji kemajuan yang dibuat
ke arah pencapaian tujuan yang ditetapkan.
c) Melakukan tindakan-tindakan korektif
Melakukan tindakan-tindakan korektif menuntut adanya
perubahan reposisi perusahaan agar lebih berdaya saing di masa
depan. Tindakan korektif harus menempatkan organisasi pada
posisi yang lebih baik agar bisa memanfaatkan kekuatan
internalnya, mengambil kesempatan dan peluang eksternal,
menghindari, mengurangi atau meminimalkan dampak ancaman
eksternal, dan agar bisa memperbaiki kelemahan internal.
Pada pelaksanaanya, sebuah strategi harus bisa berjalan dengan baik agar apa
yang direncanakan bisa tercapai dengan baik. Sebuah strategi bisa dikatakan efektif
apabila:21
21Miftahuddin, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), h. 190.
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a. Strategi tersebut secara teknis dapat dikerjakan.
b. Sesuai dengan mandat, misi dan nilai-nilai organisasi.
c. Dapat membangun kekuatan dan mengambil keuntungan dari peluang seraya
meminimalkan atau mengatasi kelemahan dan ancaman.
d. Sesuai dengan isu strategis yang hendak dipecahkan.
e. Strategi bersifat etis, moral, legal dan merupakan keinginan organisasi untuk
menjadi lebih baik.
Strategi hanya dapat diterapkan dalam organisasi pemerintahan atau
organisasi publik yang memiliki misi yang jelas, tujuan, dan sasaran yang jelas,
indikator kinerja yang jelas dan informasi tentang kinerja yang sesungguhnya yang
didapat sebanding dengan biaya yang dimiliki.
D. Konsep Penyiar
Pada dasarnya, komunikasi adalah proses sosial melalui satu orang
(komunikator) yang kemudian memperoleh respon dari orang lain (komunikan)
dengan menggunakan simbol. Komunikator dalam penyiaran radio lebih sering
dilakukan secara kelompok daripada personal. Disebut kelompok karena output
siaran dilakukan oleh banyak orang seperti penyiar, produser, penulis naskah, penata
musik, dan lain-lain. Namun, ketika tampil siaran diwakili oleh satu ujung tombak,
yaitu penyiar atau presenter.22 Ada tiga keahlian utama yang mutlak harus dimiliki
oleh seorang penyiar, yaitu:
1. Berbicara. Pekerjaan seorang penyiar adalah berbicara, mengeluarkan suara
atau melakukan komunikasi secara lisan. Karena itu seorang penyiar harus
22Harley Prayudha, Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktik Penyiaran, (Malang:
Bayumedia Publishing, 2005), h. 33.
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lancar bicara dengan kualitas vokal yang baik seperti pengaturan suara,
pengendalian irama, tempo, artikulasi dan sebagainya. Kelancaran berbicara
dengan kualitas vokal yang baik dapat dibentuk dengan:
a) Latihan pernafasan untuk bisa mengeluarkan suara diafragma, yaitu suara
yang terbentuk dari rongga perut.
b) Latihan intonasi (nada suara) untuk berbicara secara berirama, cepat dan
lambat serta tidak datar atau monoton.
c) Latihan aksentuasi untuk mampu berbicara dengan penekanan pada kata-
kata tertentu.
d) Latihan speed atau kecepatan bicara.
e) Latihan artikulasi atau kejelasan pengucapan kata-kata.
2. Membaca. Dalam hal ini maksudnya adalah kemampuan spoken reading,
yakni membaca naskah siaran namun terdengar seperti bertutur atau tidak
membaca naskah.
3. Menulis. Dalam hal ini maksudnya adalah menulis naskah siaran karena
seringkali penyiar harus menyiapkan naskah siaran sendiri. Karenanya
seorang penyiar harus memiliki kemampuan menulis naskah.
Peran seorang penyiar pada dasarnya adalah sebagai komunikator yaitu
menyampaikan segala bentuk informasi kepada audience. Onong Uchjana Effendy
mengatakan bahwa fungsi komunikator adalah pengutaraan pikiran dan perasaannya
dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan menjadi tahu atau berubah sikap,
pendapat, atau perilakunya.23 Seorang penyiar selain harus menguasai pesan yang
23Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.
16.
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disampaikan juga harus bisa menguasai pendengarnya dan memiliki wawasan yang
luas. Secara umum ada tiga keterampilan yang harus dikuasai para DJ dan penyiar:24
1. Announcing skill, yaitu keterampilan menuturkan segala sesuatu menyangkut
musik, kata atau lirik lagu yang disajikan.
2. Operating skill, yaitu keterampilan mengoperasikan segala peralatan siaran.
3. Musical touch, yaitu keterampilan merangkai musik dalam tatanan yang
menyentuh emosi pendengar. Bercita rasa dalam seleksi, harmonis dan rangkaian.
Ketika persaingan semakin tinggi di dalam perkembangan industri media
radio di masa sekarang, pada umumnya stasiun radio siaran akan memprioritaskan
calon penyiar yang memiliki dedikasi dan komitmen yang tinggi terhadap dunia
kepenyiaran. Karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap baik buruknya
sebuah acara siaran radio.
Penyiar pada sebuah stasiun penyiaran radio harus memiliki kemampuan dan
dapat berperan dalam banyak hal. Karena salah satu kegunaan penyiar adalah bisa
mewakili citra stasiun penyiaran radio. Penyiar paling tidak selain harus memiliki
suara yang bagus, bisa mengoperasikan peralatan siaran, juga harus bisa memiliki
kemampuan menulis paling tidak untuk mempersiapkan bahannya sendiri ketika
siaran.
Agar punya kualitas yang baik dari sisi internal, seorang penyiar paling tidak
dapat memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:25
24Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: Pustaka Populer LkiS, 2004), h.
119.
25Harley Prayudha, Radio: Penyiar It’s Not Just Talk, (Malang: Bayumedia Publishsing,
2006), h. 88-91.
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a. Penyiar diharapkan mempunyai kualitas vokal yang memadai. Dan untuk menilai
apakah kualitas suaranya memadai atau tidak sangat bergantung pada
pendengarnya. Satu hal yang paling penting adalah bagaimana seorang penyiar
mampu mengoptimalkan jenis suaranya sehingga sesuai perencanaan program
dan harapan pendengar.
b. Mempunyai wawasan yang luas dan memiliki wacana serta mampu menganalisis
situasi serta kondisi dari berbagai aspek, misalnya pandangan ideologi, politik,
sosial, budaya, maupun bidang lain yang terkait dengan kepenyiaran. Dengan
wawasan yang luas serta memiliki wacana penyiar nantinya akan dapat mampu
untuk melakukan teknik ad libbing dan script reading atau membaca naskah.
c. Dalam menjalankan tugasnya seorang penyiar harus memahami format radionya,
baik format kata maupun format musik, serta aturan-aturan lain yang berlaku pada
stasiun radionya. Yang jelas, format disini lebih merupakan ramuan pokok atau
rencana program yang diarahkan pada pendengar tertentu.
d. Memahami secara mendalam tujuan acara radionya. Karena dengan begitu
penyiar akan sangat faham tentang target pendengarnya. Penyiar juga mampu
mengetaui program apa yang pendengar butuhkan dan pendengar sukai.
e. Penyiar harus bisa memperlihatkan simpati dan juga harus dapat berempati,
maksudnya adalah dalam upaya melayani secara optimal sebaiknya bisa
mewujudkan rasa kedekatan dengan pendengar, sekaligus harus bisa berfikir dari
sudut pandang pendengar.
f. Seorang penyiar perlu menjadi kreator atau menghasilkan gagasan-gagasan segar
dan kreatif dalam siarannya, karena tugasnya menghibur pendengar dengan kata-
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katanya. Penyiar yang tidak mempunyai kemampuan tersebut, penampilannya
disiaran akan terasa hambar dan menjemukan.
g. Memiliki kemampuan bekerjasama dalam tim serta mampu untuk saling
pengertian, menghargai, dan saling mengingatkan untuk menghasilkan out put
siaran yang berkualitas. Menjadi penyiar yang baik harus benar-benar mempunyai
kebanggan pada pekerjaannya, maksudnya adalah cakap dan hati-hati terhadap
hal-hal kecil dan cara kerja atau prosedur dan sistem-sistem serta bagaimana
peraturan-peraturan yang ditegakkan dengan baik.
E. Kerangka Konseptual











Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana Radio Cempaka
Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar. Peneliti akan menganalisa
strategi, faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kualitas penyiar
Radio Cempaka Asri Bulukumba. Selain itu, peneliti juga melihat kekurangan dan




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif
merupakan tipe penelitian yang menggambarkan data menjabarkan mengenai suatu
objek penelitian berdasarkan karakteristik yang dimiliki.1 Peneliti akan turun
langsung ke lokasi penelitian. Berdasarkan judul penelitian yang dipilih, maka
penelitian ini akan berusaha memaparkan mengenai strategi Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu Radio Cempaka Asri Bulukumba dengan alamat Jl.
Pepaya NO. 1, Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi massa.
Pendekatan komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa,
baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi) yang dikelolah oleh
lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada orang banyak dan
tersebar di banyak tempat.2
1Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, h. 105.
2Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 3.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data akan digali.
Sumber data dalam penelitian ini bisa berupa data literatur seperti buku-buku atau
dokumentasi yang berkaitan dengan judul.3
Pada penelitian ini, adapun rincian sumber data yang penulis susun adalah:
1. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara
terhadap beberapa informan yang terlibat antara lain: pendiri Radio Cempaka Asri
Bulukumba, dan struktur organisasi Radio Cempaka Asri Bulukumba yang meliputi
direktur stasiun radio dan penyiar. Beberapa tokoh tersebut merupakan unsur penting
yang dapat menunjang keberhasilan penelitian mendapatkan data yang akurat, penulis
mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara terhadap sumber yang
terkait tersebut. Adapun pemilihan informan dengan memakai teknik purposive
sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria dan
sampel yang telah ditentukan oleh peneliti karena adanya pertimbangan tertentu.
Karakteristik informan adalah:
a. Pimpinan dan bawahan yang terkait dengan penelitian.
b. Mengetahui permasalahan.
c. Bersedia untuk dijadikan informan.







1. Wahyudi Alwi Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba
2. Rival Sebastian Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba
3. Andy Satria Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba
4. Andi Intan Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba
5. Riny Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang
terdapat pada Radio Cempaka Asri Bulukumba, di antaranya buku-buku, foto-foto,
arsip-arsip, undang-undang, autobiografi, dan surat-surat yang memiliki hubungan
dengan strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut J. Supranto, data yang baik suatu penelitian adalah data yang dapat
dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas serta
dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.4 Metode
pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara langsung, tanpa mediator
untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.5 Metode
4J. Supranto, Metode Riset: Aplikasinya Pemasaran, (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-UI,
1998), h. 47.
5Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, h. 106.
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observasi yang dilakukan peneliti dengan cara menyaksikan secara langsung
bagaimana Radio Cempaka Asri Bulukumba menerapkan strategi yang dimiliki.
2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.6 Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan informan yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.7
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan tanya jawab sambil tatap muka antara komunikator dan komunikan dengan
menggunakan alat yang dinamakan pedoman wawancara.8
Teknik pengumpulan data yang mengadakan tanya jawab langsung dengan
informan untuk mendapatkan data yang akurat tentang strategi Radio Cempaka Asri
Bulukumba, maka peneliti mewawancarai langsung pihak-pihak yang terlibat struktur
organisasi radio tersebut sebagai informan kunci yang meliputi direktur stasiun radio
dan penyiar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik terakhir dalam pengumpulan data sekunder yang
bersifat tercetak (printed) yang bertujuan untuk melengkapi data-data tambahan
penelitian, seperti Company Profile (Profil Perusahaan), buku-buku, tulisan-tulisan,
6Nassution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
h. 113.
7Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.
186.
8Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1999), h. 63.
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dan sebagainya. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu, strategi Radio
Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri sehingga harus divalidasi.
Validasi terhadap peneliti, meliputi: pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki
objek penelitian baik secara akademik maupun logikanya. Wujud dari instrumen
penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan objek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview giuded)
kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape  recorder)
dan alat dokumentasi.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan
bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, gambar,
foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber.
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan yang ada di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi,
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serta disajikan bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasikan.9
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan pengertian bahwa
sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara dan
dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan diolah
serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena data yang
diperoleh masih bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk direduksi.
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya
adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan
mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi lalu disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya lentur,
artinya ada kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru.
Untuk mengolah data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah hingga menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang dipelajari serta
memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis induktif, yaitu
menganalisis data yang terkumpul dengan menguraikan atau menginterpretasikan hal-
hal yang bersifat khusus kepada kesimpulan yang bersifat umum.
9Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Penerbit UI 1992), h. 45.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data ini digunakan agar hasil usaha penelitian yang
dilakukan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi selama
penelitian, karena belum tentu data yang diperoleh semua terjamin validitas dan
reabilitasnya.
Untuk memperkecil kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan atas data-
data tersebut. Agar setelah diproses dan ditulis dalam bentuk laporan data yang
disajikan terjaga validitas dan reabilitasnya. Jadi keabsahan data suatu penelitian
merupakan dasar obyektifitas hasil yang dicapai.
Ada beberapa cara yang akan dilakukan peneliti yang berkaitan dengan
pengumpulan data, tidak menutup kemungkinan nantinya akan terjadi kesalahan yang
menyebabkan kurangnya validitas pada penelitian yang akan dilakukan ini, sebelum
dituangkan dalam bentuk laporan, maka nantinya juga perlu ada pengecekan data
dengan teknik sebagai berikut.
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan seorang peneliti adalah menentukan dalam mengumpulkan
data. Keikutsertaan ini nantinya tidak hanya memerlukan waktu yang sedikit, dari
penambahan waktu peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat
digunakan untuk mendeteksi data yang diperoleh, sehingga menyediakan lingkup
yang lebih luas.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan
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kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.10 Dalam hal ini berarti
bahwa peneliti telah mengadakan pengamatan terlebih dahulu untuk menggali
informasi yang akan dijadikan obyek penelitian dalam rangka mengumpulkan data
untuk menyelesaikan tugas akhir. Sehingga peneliti juga bisa faham apa yang diteliti.
3. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data.11
Hal ini dapat dicapai dengan cara:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dilakukan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, mahasiswa, orang
berada serta orang pemerintah.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang
berkaitan.
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
h. 177.
11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 83.
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BAB IV
STRATEGI RADIO CEMPAKA ASRI BULUKUMBA DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PENYIAR
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat Radio Cempaka Asri Bulukumba
Pada awalnya, Radio Cempaka Asri bernama Radio Cempaka Sari yang
didirikan pada tanggal 19 Juli 1989 oleh Noaris Ny. Pudji Redjeki Irawati S.H, yang
berkedudukan di Ujung Pandang. Radio yang mengudara sejak tahun 1989 dari Jl.
Labu Bulukumba, sebelumnya mengudara di Gelombang AM. Pada tahun 1990
Radio Cempaka Asri pindah studi ke Jl. Pepaya No. 1, Bulukumba. Kemudian pada
tahun 2002 beralih ke Gelombang FM hingga sekarang dengan menempati 102,5
MHz.1
Pada rentang waktu 1989-1993, Radio Cempaka Asri berada di bawah satu
payung manajemen dengan Radio Gamasi FM Makassar. Namun pada tahun 1993,
Radio Cempaka Asri memilih melepaskan diri dari Gamasi dan berganti manajemen
di bawah kepemimpinan Drs. H. Kamaruddin Said hingga saat ini.2
“Sahabat Hati Cempaka,” sapaan khas kepada pendengar inilah yang menjadi
magnet tersendiri di kawasan Selatan-Selatan Sulsel. Berada di tengah-tengah
pendengar yang majemuk seperti Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto,
Selayar, Sinjai dan Bone menjadikan Radio Cempaka Asri senantiasa tetap dinamis di
antara segmen pendengar yang plural. Ciri utama program MUSIK INDONESIA
1Anis Kurniawan, Something In Bulukumba, (Bulukumba: 2011), h. 65.
2Anis Kurniawan, Something In Bulukumba, h. 66-67.
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telah identik dengan Radio Cempaka Asri namun lambat laun beberapa tahun terakhir
telah dilakukan penyeimbangan dengan program jenis musik lainnya.
Nuansa lainnya yang tetap khas adalah dengan tetap mempertahankan
program musik dangdut dan musik daerah Bugis Makassar. Kompetisi di bidang
penyiaran mendorong manajemen Radio Cempaka Asri mendesain program yang
jauh lebih variatif dengan akselerasi musik daerah, dangdut, indonesia populer
sampai musik barat dipadu dengan program informasi dan penyaluran opini yang
semakin mendapat porsi besar. Juga program keagamaan bernuansa syiar islam,
sastra hingga program khusus remaja menjadikan Radio Cempaka Asri telah menjadi
salah satu ikon hiburan, informasi, saluran aspirasi, budaya dan dakwah di kawasan
Selatan-Selatan Sulsel.
Sejak tahun 2009 siaran Radio Cempaka Asri Bulukumba dapat diakses dan
dinikmati melalui live streaming radio online di internet. Situs Website atau Live
Streaming Radio Cempaka Asri beralamat di http://www.rca-fm.com/ atau
http://119.110.87.62:8300/listen.pls dalam versi Winamp Player.
Pada tahun 2010 lalu, radio yang berubah dari saluran AM ke FM pada 2002
ini pernah didatangi massa simpatisan salah satu calon karena dianggap menyiarkan
informasi yang tidak benar. Semua crew Radio Cempaka Asri juga berusaha
berinteraksi dengan perkembangan teknologi. Salah satunya, dengan mulai live
streaming sejak lima tahun lalu. Dengan begitu, siaran Radio Cempaka Asri sudah
bisa didengarkan dimana pun termasuk di luar negeri.
Kini, Radio Cempaka Asri Bulukumba tetap bertahan di tengah persaingan
dunia penyiaran. Basis penggemarnya tetap bertahan meski perkembangan media
publik seperti televisi dan internet terus berkembang. Iklan produk dan iklan layanan
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masyarakat juga tetap mengalir ke meja redaksi. Ini menandakan bahwa Radio
Cempaka Asri selalu berada di hati masyarakat.
2. Visi dan Misi Radio Cempaka Asri Bulukumba
a. Visi:
Mengadakan Radio Siaran untuk usaha-usaha penerangan, pendidikan,
dan hiburan dengan mengindahkan Undang-Undang dan peraturan-
peraturan yang berlaku.3
b. Misi:
1) Menyelenggarakan siaran yang bernilai edukatif, informatif, dan
menghibur masyarakat.
2) Menjalin kemitraan bisnis yang sinergis terpercaya dan saling
menguntungkan.
3) Memberikan informasi yang terpercaya sehingga menjadi acuan dan
sarana kontrol sosial bagi masyarakat.
4) Mengikuti perkembangan teknologi secara terus menerus untuk
mendukung penyelenggaraan siaran.
5) Senantiasa membina SDM sesuai tuntutan profesional di bidangnya.
6) Mengembangkan siaran pendidikan, syiar Islam, dan budaya guna
untuk mencerahkan, mencerdaskan dan mendorong masyarakat untuk
membangun karakter.
3Profil Radio Cempaka Asri Bulukumba
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3. Logo Radio Cempaka Asri Bulukumba
Gambar 4.1 Logo Radio Cempaka Asri Bulukumba
4. Lokasi siaran
Radio Cempaka Asri Bulukumba beralamat di Jl. Pepaya No. 1 Bulukumba,
Sulawesi Selatan.
Crew Radio Cempaka Asri Bulukumba:4
Tabel 4.1
Daftar CREW Radio Cempaka Asri Bulukumba
No. Nama Jabatan
1. Hj. Sumirah S Komisaris
2. Drs. H. Kamaruddin Said Direktur/Penanggung Jawab
3. Wahyudi Alwi Penanggung Jawab Keuangan
4. Rahmatullah Penanggung Jawab Program dan Siaran
5. - Andy Satria S.Pd.I
- Syarifuddin
Penanggung Jawab Berita
6. Wahyudi Alwi Penanggung Jawab Produksi
7. - Marini Rivai, S.Pd
- Minawati S.Pd
Penanggung Jawab Periklanan







9. - Ir. Zainal Abidin S
- A. Amri Nasir S.Kom
- Ahmad Suaib
Penanggung Jawab Teknis
4Profil Radio Cempaka Asri Bulukumba
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5. Program Acara Radio Cempaka Asri Bulukumba
a. DIGODA (Digoyang Dangdut Cempaka): Senin-Jumat Pukul 06.00-09.00
Sebuah program acara yang disusun dengan konsep hiburan pada pagi hari
yang menawarkan musik dangdut energik dan fresh.
b. OBSERPASI (Obrolan Seputar Panrita Lopi dan sekitarnya): Senin-Jumat
Pukul 09.00-11.00
Program diskusi interaktif yang menghadirkan para wakil rakyat dari
gedung DPRD, Kepala SKPD untuk berdialog dengan rakyat mengenai
seputar program dan kinerja mereka. Juga mengangkat topik-topik
terhangat dan aktual yang terjadi di Kabupaten Bulukumba dan diselingi
dengan musik pop Indonesia.
c. COFFE BREAK: Senin-Sabtu Pukul 11.00-13.00
Program acara yang menyajikan berita-berita daerah dan nasional yang
dikemas dengan santai dengan menghadirkan lagu-lagu pilihan di-era 80
sampai 90 an.
d. CALEPERE (Canda Lewat Prekuensi): Senin-Sabtu Pukul 13.00-15.00
Program acara unggulan dengan mengedepankan budaya lokal di
Kabupaten Bulukumba dan lantunan lagu daerah Bugis Makassar.
e. TENDA CEMPAKA (Terminal Dangdut Cempaka): Senin-Sabtu Pukul
15.00-17.00
Sajian silaturahmi antar warga melalui udara, serta dipadu dengan sajian
hiburan musik dangdut terkini dan dangdut klasik.
49
f. Kabar Selatan: Senin-Kamis Pukul 17.00-18.00
Program news atau liputan berita khusus seputar Selatan-Selatan Sul-Sel,
juga diselingi talkshow ataupun interview yang mengangkat topik-topik
aktual.
g. STATUS (Sahabat Hati Ustad): Jumat dan Sabtu Pukul 17.00-18.00
Program religius yang dikemas dalam bentuk dialog interaktif dengan
ustad yang mengkaji permasalahan-permasalahan dan hukum serta syariat
Islam.
h. PELITA (Pesona Lewat Iman dan Taqwa): Senin-Ahad Pukul 18.00-19.00
Program religius yang tayang setelah shalat magrib dengan menghadirkan
tausiah-tausiah Islam dari ustad dan ustadza di Bulukumba, pada acara ini
30 menit pertama memutar lagu-lagu kasidah dan 30 menitnya lagi tausiah
Islam.
i. GEMA (Gendang Malam) spesial Bollywood: Minggu, Selasa, dan Rabu.
Pukul 19.00-21.00
Program acara silaturahmi antar pendengar yang diselingi dengan lagu
Bollywood.
j. NGOPI MALAM (Ngobrol Bebas Tapi Terbatas Malam Hari): Senin-
Rabu Pukul 21.00-23.00
Program acara yang dikemas dengan santai dan fresh pada malam hari
dengan mengangkat topik hangat di kalangan anak muda masa kini.
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k. NGOPI MALAM (Ngobrol Bebas Tapi Terbatas Malam Hari) Spesial:
Kamis Pukul 21.00-23.00
Program ngopi malam spesial CURAHAN HATI dari anak muda masa
kini yang diulas dan mencari solusi masalah tersebut.
l. NGOPI MALAM (Ngobrol Bebas Tapi Terbatas Malam Hari) Akhir
Pekan: Jumat Pukul 21.00-23.00
Program ngopi malam spesial akhir pekan yang tayang setiap akhir pekan,
dimana profil penyanyi dan band dibahas lebih detil, dan diselingi
informasi-informasi ringan lainnya.
m. Rupa-Rupa: Sabtu, Pukul 06.00-11.00
Program yang diramu dengan menghadirkan beragam informasi, berita,
dan tips. Serta diselingi beberapa jenis lagu, yang dipandu dengan model
analog.
n. Semangat Pagi: Ahad, Pukul 06.00-08.00
Menyajikan informasi-informasi ringan pagi hari untuk membuat
bersemangat di hari libur.
o. SEMAI (Semangat Anak Indonesia): Ahad, Pukul 08.00-10.00
Acara ini dikemas khusus bagi anak-anak yang berumur 10 tahun ke
bawah dengan menghadirkan hal-hal yang baru terhadap anak demi
terciptanya generasi yang handal untuk Indonesia.
p. RCA Top Dangdut: Ahad, Pukul 10.00-12.00
Sebuah acara yang dikemas dengan menghadirkan tangga lagu dangdut
yang paling banyak dipesan dan didengar oleh masyarakat saat ini, dan
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menjadi hits di blantika musik dangdut Indonesia, yang dikemas dengan
santai yang dibawakan oleh 2 orang penyiar.
q. RCA Top Request: Ahad, Pukul 16.00-18.00
Menghadirkan lagu yang paling banyak dipesan oleh pendengar dalam
satu pekan di acara Ngopi Malam, selain itu menghadirkan 10 tangga lagu
pop Radio Cempaka Asri Bulukumba.
r. NMP (Nostalgia Malam Panjang): Sabtu, Pukul 21.00-23.00
Program nostalgia yang menghadirkan hiburan pada malam hari dengan
konsep era 50-90 an.
s. Sisi Lain: Ahad, Pukul 16.00-18.00
Mengupas hal-hal yang banyak terjadi di masyarakat dari sudut yang
berbeda, dan hampir tidak pernah dipikirkan oleh masyarakat namun
sering dilakukan oleh banyak orang. Acara ini diselingi pop Indonesia dan
lagu mancanegara, serta lagu khas Bugis Makassar sesuai tema yang
diperbincangkan.
t. SALAM (Senandung Lagu Dangdut Melayu): Jumat, Pukul 13.00-14.00
Program akhir pekan yang menghadirkan lagu dangdut melayu diselingi
dengan informasi-informasi musik melayu.
u. Pesanan Dangdut Terkini: Ahad, Pukul 08.00-09.00
Menghadirkan lagu-lagu dangdut yang paling banyak dipesan dan paling
popular di Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam satu pekan terakhir,
dan diselingi dengan informasi-informasi ringan akhir pekan.
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6. Segmen Pendengar
Bedasarkan hasil survey yang dilakukan oleh pihak Radio Cempaka
Asri Bulukumba dapat diketahui bahwa segmen pendengar terbagi menjadi
beberapa bagian, di antaranya:5
a. Menurut jenis kelamin
Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa pria 44,3 %
dan wanita 55,7 %. Ini menunjukkan bahwa wanita lebih antusias
mendengarkan radio dibanding dengan pria. Kebanyakan wanita
membutuhkan hiburan seperti musik melalui radio pada saat bersantai atau
menjelang tidur siang bagi ibu rumah tangga.
5http://radiocempakaasrifm.blogspot.com/profil-pendengar-sasaran-pendengar.html
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b. Menurut tingkat umur
Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut tingkat umur menunjukkan bahwa 35-39 tahun
32 %, di atas 40 tahun 5 %, 15-19 tahun 5 %, 20-24 tahun 10 %, 25-29
tahun 20 %, dan 30-34 tahun 25 %. Ini menunjukkan bahwa usia 35-39
tahun lebih cenderung mendengarkan radio dibanding dengan usia lainnya
(ke atas maupun ke bawah).
c.   Menurut tingkat pekerjaan
Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut tingkat pekerjaan menunjukkan bahwa ibu
rumah tangga 20 %, tani atau nelayan 10 %, lain-lain 5 %, pelajar 15 %,
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karyawan 20 %, dan wiraswasta 30 %. Ini menunjukkan bahwa pekerjaan
sebagai wiraswasta lebih banyak bergabung dengan Radio Cempaka Asri
Bulukumba.
d. Menurut jenis siaran
Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut jenis siaran menunjukkan bahwa interaktif 30
%, kata 30 %, dan musik 40 %. Ini menunjukkan bahwa siaran musik
lebih banyak disukai oleh pendengar karena dapat menghibur sehingga
membuat hati pendengar menjadi gembira.
e. Menurut jenis berita
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Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut jenis berita menunjukkan bahwa talkshow 15 %,
buletin 10 %, dan reportase 10 %. Ini menunjukkan bahwa jenis berita
yang disajikan dalam bentuk talkshow banyak diminati oleh pendengar.
f.   Menurut jenis musik
Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut jenis musik menunjukkan bahwa daerah 20 %,
india 5 %, qasidah 10 %, pop indonesia 27 %, pop barat 3 %, dan dangdut
atau melayu 35 %. Musik dangdut memang ciri khas orang Bulukumba,
jadi tidak heran jika pendengar Radio Cempaka Asri Bulukumba lebih
menyukai lagu dangdut.
g. Menurut siaran kata
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Berdasarkan gambar di atas, segmen pendengar Radio Cempaka
Asri Bulukumba menurut siaran kata menunjukkan bahwa bahasa lain 35
% dan bahasa indonesia 65 %. Ini menunjukkan bahwa pendengar ketika
bergabung dengan Radio Cempaka Asri Bulukumba lebih sering
menggunakan bahasa indonesia agar mudah dimengerti oleh pendengar
lainnya.
7. Jangkauan Siaran Radio Cempaka Asri Bulukumba
a. Kabupaten Bulukumba secara keseluruhan.
b. Kabupaten Bantaeng, Jeneponto, Sinjai, dan Selayar.
B. Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam Meningkatkan Kualitas
Penyiar
Strategi pada dasarnya adalah perencanaan manajemen untuk mencapai
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan
yang hanya memberikan arah saja melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana
taktik operasionalnya.6
Di sini penulis memfokuskan pada manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba
dalam menerapkan strategi untuk meningkatkan kualitas penyiarnya. Pada penelitian
ini, penulis memilih beberapa informan dengan karakteristik yaitu pimpinan dan
bawahan yang terkait dengan penelitian atau yang dimaksud adalah manajer dan
penyiar, mengetahui permasalahan, dan bersedia untuk dijadikan informan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan,
menghasilkan beberapa strategi yang selama ini dilakukan oleh Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar adalah:
6Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktik, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 32.
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a. Training (pelatihan)
Training (pelatihan) adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh Radio
Cempaka Asri Bulukumba dengan memberikan pengarahan kepada penyiar mengenai
dunia penyiaran yaitu latihan senam olah vokal. Sebuah strategi tidak akan berjalan
dengan baik tanpa adanya kerja sama yang baik pula.
“Training (pelatihan) ini adalah salah satu strategi kami dalam meningkatkan
kualitas penyiar. Pelatihan ini dilakukan pada saat kami semua sedang
berkumpul di Studio. Kami selalu meluangkan waktu untuk mengadakan
latihan ini agar penyiar di sini dapat menjadi penyiar yang berkualitas dan
dapat bersaing dengan radio-radio lainnya.”7
Training (pelatihan) ini yang berupa latihan pernafasan agar bisa
menghasilkan suara diafragma atau yang terbentuk dari rongga mulut, latihan intonasi
agar dapat berbicara secara berirama atau dengan kata lain teratur, latihan aksentuasi
agar mampu berbicara dengan penekanan pada kata tertentu, latihan speed atau
kecepatan berbicara, dan latihan artikulasi atau kejelasan dalam mengucapkan kata.
Dengan adanya strategi ini tentu dapat menambah wawasan bagi penyiar.
“Saya sebagai manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba selalu mengikutkan
penyiar dalam kegiatan positif seperti seminar yang berkaitan dengan radio.”8
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis kepada Wahyudi
Alwi (Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba), menjelaskan bahwa penyiar selalu
diikutkan  pada kegiatan positif yaitu seminar. Seminar adalah salah satu bentuk
diskusi yang berfungsi untuk menyampaikan sesuatu yang baru kepada peserta
7Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 30
Mei 2018).
8Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara.
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seminar dan berharap mendapat ilmu sehingga nantinya dapat dikembangbiakkan
untuk menyelesaikan suatu masalah.
Berdasarkan kedua pendapat Wahyudi Alwi sebagai manajer Radio Cempaka
Asri Bulukumba di atas sangat jelas bahwa ia sangat mementingkan peningkatan
kualitas penyiar. Ia berpikir bahwa dengan adanya penyiar yang berkualitas maka
akan berpengaruh pada keeksisan sebuah stasiun radio.
Seperti yang dikemukakan oleh salah satu penyiar Radio Cempaka Asri
Bulukumba yang mengatakan bahwa:
“Kami (penyiar) juga sering diikutkan pada pelatihan-pelatihan yang ada di
luar radio. Seperti pelatihan jurnalistik radio yang diadakan oleh KBR68H
Jakarta, pelatihan penyiaran yang diadakan oleh Radio Tupo 2,0 Bandung,
pelatihan marketing dari PD PRSSNI lokal dan pusat, pelatihan dari Jamrut
Teknologi Bandung yang terkait dengan aplikasi radio, dan pelatihan
marketing radio dari BSK Radio Net Kalimantan Timur Samarinda.”9
Dari pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa Manajemen Radio
Cempaka Asri Bulukumba sangat antusias dalam mengikutsertakan penyiar-
penyiarnya di berbagai acara tentang dunia penyiaran. Itu semua dilakukan agar
menciptakan penyiar yang berkualitas sehingga dapat bersaing dengan radio-radio
lainnya. Tujuan mengikutsertakan penyiar di berbagai pelatihan adalah untuk
meningkatkan kualitas penyiar agar dapat bersaing dengan radio lain.
b.   Meditasi
Sebuah kegiatan juga tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
konsentrasi. Salah satu strategi untuk meningkatkan konsentrasi penyiar Radio
Cempaka Asri Bulukumba adalah melakukan meditasi singkat sebelum siaran.
9Andy Satria, Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 01 Juni
2018).
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Biasanya dilakukan selama 5 menit sebelum siaran. Hal ini dimaksudkan agar penyiar
dapat lebih fokus atau konsentrasi.
“Meditasi singkat adalah kegiatan yang harus dilakukan sebelum siaran agar
fokus. Meskipun ada yang mengganggu pada saat siaran, seperti orang yang
lalu lalang di depan studio atau bahkan masuk ke dalam studio. Penyiar
diwajibkan untuk meningkatkan konsentrasi agar tidak mengakibatkan
kesalahan pada saat siaran berlangsung.”10
Meditasi singkat tentu dapat menambah nilai positif dalam proses penyiaran
sehingga menimbulkan siaran radio yang baik. Meskipun tema dalam program siaran
yang sedang berjalan adalah humoris, penyiar diharuskan untuk tetap berkonsentrasi
agar tidak menimbulkan kesalahan.
Seperti yang dikemukakan oleh salah satu penyiar Radio Cempaka Asri
Bulukumba yang mengatakan bahwa:
“Selain strategi yang diterapkan oleh manajemen kami, saya sebagai penyiar
itu sebelum melakukan siaran terlebih dulu menyiapkan diri agar nantinya
pada saat On Air dapat melakukan siaran dengan baik. Seperti membaca
naskah sebelum siaran.”11
Dari pernyataan di atas menjelaskan bahwa penyiar Radio Cempaka Asri
Bulukumba benar-benar telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Penyiar sadar
akan mempersiapkan diri sebelum On Air itu dapat menimbulkan nilai positif pada
saat siaran dan mengundang pendengar yang banyak. Membaca naskah sebelum
siaran dapat memperlancar kalimat yang nantinya akan dikeluarkan pada saat On Air.
Untuk mendapatkan perhatian serta kesetiaan pendengar yang memiliki
pengaruh positif pada keeksisan sebuah stasiun radio, seorang penyiar radio harus
10Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 30
Mei 2018).
11Rival Sebastian, Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 31
Mei 2018).
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memiliki beberapa keterampilan yang mampu mendongkrak performannya dalam
menyampaikan informasi ke pendengar. Pertama adalah suara. Suara yang dimaksud
adalah suara yang jelas, bergema dan tenang. Kedua adalah cara pengucapan. Penyiar
harus bisa meminimalisir adanya kesalahan pengucapan ketika menyampaikan
informasi. Ketiga seorang penyiar harus memperhatikan artikulasi. Kejelasan dalam
menyampaikan informasi adalah hal yang penting agar pendengar mampu memahami
apa yang disampaikan penyiar. Keempat adalah penekanan. Hal ini untuk
menunjukkan ke pendengar hal-hal yang penting dan tidak pada suatu informasi yang
dibacakan. Kelima adalah kecepatan dalam menyampaikan pesan. Kemampuan untuk
mengetahui lambat dan jeda harus dimiliki oleh seorang penyiar agar tidak terkesan
terburu-buru dalam menyampaikan informasi.
“Salah seorang dari penyiar kami di sini juga ada yang mempunyai
background sebagai ustadz, ini tentu menjadi nilai positif. Yang di mana
ustadz tersebut lebih mendalami tentang keagamaan. Ini sangat berpengaruh
ketika ia sedang melakukan siaran dengan tema yang islami.”12
Berdasarkan pernyataan di atas, menjelaskan bahwa panyiar Radio Cempaka
Asri Bulukumba juga mempunyai latar belakang pendidikan yang baik. Mempunyai
pengetahuan mendalam tentang keagamaan tentu sangat bagus dalam menyiarkan
program acara yang bertemakan islam karena keilmuannya sudah tidak diragukan
lagi. Seorang ustadz tentu sudah sering tampil di depan umum membawakan ceramah
jadi sudah tidak canggung ketika siaran dengan tema Islami.
c. Recording (merekam)
Recording (merekam) adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh Radio
Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiarnya. Kegiatan
12Andi Intan, Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 02 Juni
2018).
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merekam suara pada saat siaran dapat memberikan pemahaman kepada penyiar
karena ia bisa mendengarkan kembali setelah siaran selesai, dan dapat mengetahui
apa-apa saja kekurangan atau kesalahan pada saat siaran yang nantinya akan
diperbaiki kembali.
“Di sini saya juga selalu mengingatkan kepada penyiar agar setiap siaran
harus merekam suaranya sehingga dapat mengetahui kesalahannya dan segera
bisa memperbaikinya.”13
Dengan adanya kegiatan recording (merekam) ini diharapkan kesalahan
dalam melakukan siaran dapat berkurang atau bahkan sudah tidak ada lagi.
Seperti yang dikemukakan oleh salah satu penyiar Radio Cempaka Asri
Bulukumba yang mengatakan bahwa:
“Sebagai penyiar saya juga sering mendengarkan radio lain pada saat sedang
santai atau sedang tidak siaran, karena dengan mendengarkan siaran radio lain
ini dapat membantu saya mendapatkan pengetahuan lebih tentang bagaimana
mereka pada saat siaran.”14
Salah seorang penyiar juga mengatakan bahwa:
“Sebagai penyiar kita juga harus berperilaku sopan pada saat siaran apalagi
jika ada penelfon atau masyarakat yang bergabung, karena dengan sikap yang
sopan tentu pendengar akan terus menunggu jadwal siaran kita. Pendengar
akan nyaman dengan penyiar yang ramah dan sopan.”15
Berdasarkan pernyataan kedua informan di atas, dapat disimpulan bahwa
mereka sebagai penyiar benar-benar telah melaksanakan tanggung jawabnya dengan
baik. Karena dengan sendirinya mereka melakukan hal-hal positif yang dapat
meningkatkan kualitas penyiarnya sehingga dapat berdampak pada keeksisan Radio
Cempaka Asri Bulukumba.
13Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 30
Mei 2018).
14Riny, Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 03 Juni 2018).
15Andy Satria, Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 01 Juni
2018).
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Kegiatan penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam mendengarkan
radio lain dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana mereka pada saat siaran.
Tujuan dari mendengarkan radio lain adalah untuk menemukan ide-ide yang baru
untuk tampil beda dengan radio lain pada saat siaran.
Kegiatan berperilaku sopan pada saat siaran tentu dapat menambah nilai
positif untuk seorang penyiar. Karena dalam Islam kita diajarkan untuk berperilaku
sopan. Berperilaku sopan dapat menimbulkan keakraban dengan para pendengar.
Selain bahasa Indonesia, Bulukumba terkenal dengan dua macam bahasa yaitu
bahasa Konjo dan bahasa Bugis. Radio Cempaka Asri juga menerapkan bahasa Bugis
pada saat siaran karena pendengarnya adalah orang Bugis. Seperti yang dikemukakan
oleh penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba bahwa:
“Dengan menyelipkan bahasa Bugis pada saat siaran, pendengar tidak akan
bosan mendengarkan siaran kita. Apalagi jika pendengarnya adalah orang tua
yang tidak terlalu paham akan bahasa Indonesia.”16
Kegiatan menyelipkan bahasa Bugis pada saat siaran adalah untuk
meningkatkan nilai penyiar di telinga pendengar. Penggunaan bahasa Bugis akan
menjadikan penyiar dan pendengar menjadi akrab. Dari beberapa strategi di ataslah
yang selama ini diterapkan oleh Radio Cempaka Asri dalam meningkatkan kualitas
penyiarnya hingga bertahan sampai sekarang.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam
Meningkatkan Kualitas Penyiar
Dalam menjalankan setiap program yang telah dirancang oleh Radio Cempaka
Asri Bulukumba tidak akan pernah terlepas dari faktor-faktor yang dapat mendorong
16Rival Sebastian, Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 31
Mei 2018).
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dan menjadi penghambat dalam melaksanakan setiap program yang telah dirancang
sebelumnya. Dua faktor tersebut merupakan hal yang telah menjadi dinamika yang
terjadi di dalam Radio Cempaka Asri Bulukumba.
1. Faktor Pendukung
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber Daya Manusia yang dimaksud pada penelitian ini adalah penyiar
Radio Cempaka Asri Bulukumba. Maka dari itu Sumber Daya Manusia diperlukan
agar dapat memenuhi suatu kegiatan untuk bisa berjalan sesuai dengan apa yang
diinginkan.
“Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas penyiar ini adalah penyiar
itu sendiri. Radio Cempaka Asri Bulukumba memiliki penyiar yang
berkeinginan besar untuk terus belajar melalui kegiatan yang berkaitan dengan
radio.”17
Penyiar pada sebuah stasiun radio sangat berperan penting. Untuk itu, agar
menciptakan penyiar yang berkualitas maka harus dibarengi dengan usaha seperti
mengikutkan pada seminar yang berkaitan dengan radio.
b. Proses Rekruitmen Penyiar
Proses rekruitmen penyiar yang selama ini dilakukan oleh Radio Cempaka
Asri Bulukumba yaitu dengan memerhatikan sistem perekrutan hingga penerimaan.
Dalam hal ini Radio Cempaka Asri Bulukumba menerima penyiar yang memenuhi
persyaratan dan juga melewati audisi dengan beberapa tes yang akan mencerminkan
wawasan serta talenta calon penyiar.
Persyaratan yang harus dipenuhi calon penyiar jika ingin bergabung dengan
Radio Cempaka Asri Bulukumba:
17Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 30
Mei 2018).
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1) Masyarakat Kabupaten Bulukumba.
2) Memiliki suara yang bagus dan jelas.
3) Mempunyai potensi untuk menjadi seorang penyiar.
4) Memiliki wawasan yang luas dan kepenyiaran.
5) Mampu mengoperasikan peralatan siaran.
Tahapan audisi Radio Cempaka Asri Bulukumba:




Dari beberapa persyaratan dan tahapan yang dilakukan oleh Radio Cempaka
Asri Bulukumba menunjukkan bahwa radio ini memiliki standar kompetensi
tersendiri terhadap penyiar.
2. Faktor Penghambat
a. Penyiar yang tidak disiplin
Sebuah acara tidak akan berjalan dengan lancar apabila ada di antaranya yang
terlambat.
“Sebenarnya jika penyiar terlambat itu sangat berpengaruh pada kelancaran
sebuah program acara, apalagi acaranya live.”18
Sebuah program acara tidak akan berjalan dengan lancar apabila ada yang
terlambat apalagi penyiar, karena tanpa penyiar tersebut maka siaran akan terlambat
untuk dijalankan. Penyiar yang tidak disiplin atau datang terlambat biasanya
18Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 30
Mei 2018).
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mempunyai rasa malas. Meskipun demikian, penyiar seharusnya lebih menghargai
waktu.
b. Penyiar yang terkadang malas
Rasa malas pada diri manusia itu sudah wajar. Namun dalam upaya
peningkatan kualitas penyiar itu sangat tidak baik.
“Terkadang juga penyiar itu memiliki rasa malas, ia datang ke studio pada
saat jadwal siarannya saja. Mungkin juga karena ada urusan yang harus ia
selesaikan.”19
Rasa malas yang dimiliki oleh seorang penyiar sangat berpengaruh pada
kelancaran siaran radio. Penyiar terkadang malas sehingga terlambat melakukan
siaran karena sibuk menerima tamu yang datang ke studio untuk membeli produk Bio
7. Selain menyiar, penyiar juga harus melayani masyarakat yang datang ke studio.
c. Listrik padam
Dalam program acara sudah ditata sebaik mungkin persiapan yang akan
diadakan, namun terkadang ada masalah dengan listrik yang tiba-tiba padam dan
dapat menghambat kelancaran dalam siaran.
Radio Cempaka Asri Bulukumba tentu mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Radio ini lebih mengutamakan informasi-informasi lokal yang kemudian
dipublikasikan kepada masyarakat Bulukumba dan sekitarnya, karena informasi yang
seperti itulah yang selalu dinanti-nanti oleh masyarakat. Namun begitu kekurangan
yang dimiliki oleh Radio Cempaka Asri Bulukumba adalah kekurangan SDM penyiar
karena telah banyak media-media lainnya seperti televisi. Meskipun kekurangan
tenaga penyiar, radio ini tetap bertahan hingga 30 tahun lamanya sampai saat ini.
19Wahyudi Alwi, Manajer Radio Cempaka Asri Bulukumba, Wawancara, (Bulukumba: 30
Mei 2018).
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di atas,
menunjukkan bahwa Radio Cempaka Asri Bulukumba telah berusaha secara
maksimal dalam meningkatkan kualitas penyiarnya dengan menerapkan strategi-
strategi yang dimiliki. Hal ini untuk memberi pelayanan informasi dan hiburan yang
berkualitas kepada masyarakat Bulukumba. Hal ini secara tidak langsung sejalan
dengan QS. An-Nahl/6:125 yang artinya “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat






Dari penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai strategi Radio
Cempaka Asri Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi yang dilakukan oleh pihak Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam
meningkatkan kualitas penyiar yaitu dengan beberapa strategi seperti training
(pelatihan), meditasi, recording (merekam), serta mengikutkan penyiar pada
seminar dan pelatihan yang berkaitan dengan radio, penyiar mempersiapkan
diri sebelum On Air, penyiar mendengarkan radio lain, berperilaku sopan dan
menyelipkan bahasa Bugis pada saat siaran.
2. Faktor pendukung dan penghambat Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam
meningkatkan kualitas penyiar. Faktor pendukung dengan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan proses rekruitmen penyiar. Selanjutnya faktor
penghambat yaitu penyiar yang tidak disiplin, penyiar yang terkadang malas
dan listrik yang tiba-tiba padam.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat sebagai
sebuah lembaga penyiaran publik. Radio Cempaka Asri Bulukumba telah
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai sebuah media massa. Untuk itu,
implikasi penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Pihak Radio Cempaka Asri Bulukumba lebih intensif lagi dalam melakukan
upaya peningkatan kualitas penyiar sehingga upaya yang dilakukan bisa
berhasil dengan baik.
2. Meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak seperti mengundang
konsultan Up Grading baik tentang kepenyiaran, agar program yang
dijalankan untuk meningkatkan kualitas penyiar radio bisa berjalan dengan
baik.
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Jadwal Siaran Radio Cempaka Asri Bulukumba
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PENYIARAN
SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU
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Bincang Religi Koran/Portal Online
18.00-
19.00
Pelita Religius Inhouse Production
19.00-
21.00
















































Bincang Religi Koran/Portal Online
18.00-
19.00
Pelita Religius Inhouse Production
19.00-
21.00


































































Wawancara dengan Bapak Wahyudi Alwi (Manajer Radio Cempaka Asri
Bulukumba)
Suasana siaran dengan menghadirkan Kepala BPJS Bulukumba
Suasana siaran Radio Cempaka Asri Bulukumba
Wawancara dengan Bapak Rival Sebastian (Penyiar Radio Cempaka Asri
Bulukumba)
Wawancara dengan Ustadz Andy Satria (Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba)
PEDOMAN WAWANCARA
Judul Skripsi: Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam Meningkatkan
Kualitas Penyiar
1. Sejarah singkat Radio Cempaka Asri Bulukumba !
2. Siapa pimpinan Radio Cempaka Asri sejak awal berdirinya ?
3. Apa visi dan misi Radio Cempaka Asri Bulukumba ?
4. Dari jam berapa Radio Cempaka Asri Bulukumba melakukan siaran ?
5. Klasifikasi dan presentasi siaran !
6. Jangkauan siaran Radio Cempaka Asri !
7. Bagaimana cara mengetahui jumlah pendengar Radio Cempaka Asri Bulukumba?
8. Nama-nama program siaran Radio Cempaka Asri Bulukumba !
9. Rumusan masalah:
a. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Radio Cempaka Asri Bulukumba
dalam meningkatkan kualitas penyiar ?
b. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat Radio Cempaka Asri
Bulukumba dalam meningkatkan kualitas penyiar ?
10. Apakah ada program peningkatan kualitas penyiar yang dilakukan oleh pihak
Radio Cempaka Asri Bulukumba ?
11. Apakah penyiar sering diikutkan pelatihan yang dilakukan pihak di luar Radio
Cempaka Asri Bulukumba ?
12. Apakah pihak Radio Cempaka Asri Bulukumba memiliki strategi-strategi khusus
bagi peningkatan kualitas penyiar ?
13. Bagaimana proses rekruitmen penyiar ?
14. Apa persyaratan yang harus dipenuhi calon penyiar jika ingin bergabung dengan
Radio Cempaka Asri ?
15. Apa program yang digemari pendengar Radio Cempaka Asri ?
16. Apa kelebihan dan kekurangan Radio Cempaka Asri Bulukumba !
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